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Abstrak

Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian lapangan (Field research), data primer di peroleh dari wawancara dan
angket/kuesioner sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen penelitian lain. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini dalah metode kuantitatif yang menggunakan sampel sebanyak 35 responden yang disetujui pihak Brastagi Supermarket
Rantauprapat. Analisa penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda yang terdiri dari uji t, uji f dan koefisien
determinasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, motivasi dan komunikasi kerja berpengaruh simultan terhadap kepuasan
kerja dalam peningkatan laba penjualan di Brastagi Supermarket Rantauprapat.Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil
perhitungan secara regresi yang menunjukan bahwa tingkat uji t, tyjung pada variabel motivasi sebesar 18.518 > 2.036.
Menandakan bahwa tyjyng > trape Menandakan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.Hasil Uji f
menunjukan fiyng (195.058) > frape (3.280) yang artinya Variabel motivasi dan komunikasi kerja secara simultan/bersama-
sama menpunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja.Dan Koefisien Determinasi sebesar 0.924 yang artinya motivasi dan
komunikasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 92.4% sedangkan sisanya 7.6% dapat dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabel penelitian ini.

Kata Kunci: Motivasi , Komunikasi Kerja , Kepuasan Kerja

Abstract

This research is classified as field research, primary data obtained from interviews and questionnaires while secondary data
obtained from other research documents. The method used in this research is a quantitative method that uses a sample of 35
respondents approved by the Brastagi Supermarket Rantauprapat. Research analysis uses coefficient of determination test, f
test, and t test

The results of this study indicate that motivation and work communication have a simultaneous effect on job
satisfaction in increasing sales profit at Brastagi Supermarket Rantauprapat. Indicating that tcoune > trape indicates that
motivation has a significant effect on job satisfaction. The results of the f test show feoyn (195.058) > fre (3.280) which
means that motivation and work communication variables simultaneously have an influence on job satisfaction. And the
coefficient of determination is equal to 0.924 which means that motivation and work communication affect job satisfaction
by 92.4% while the remaining 7.6% can be influenced by other factors outside of this research variable

Keywords: Motivation, Work Communication , Job Satisfaction

1. PENDAHULUAN

Perusahaan secara umum dibangun bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar dan khalayak, baik itu
perusahaan manufaktur, perusahaan perdagangan, maupun prusahaan yang bergerak dibidang jasa/pelayanan.
Dalam persaingan bisnis sekarang ini, perusahaan dituntut untuk dapat mempertahankan eksistensinya.
Kecenderungan perubahan lingkungan, sosial, demografis, teknologi dan sebagainya memaksa perusahaan
untuk berinovasi dan berkreativitas serta memilih strategi bisnis yang tepat agar mampu mengantisipasi
ancaman-ancaman yang akan terjadi dan bijak memilih peluang sebagai dampak dari perubahan lingkungan.

Strategi sumber daya manusia adalah salah satu strategi yang dapat mendukung pengimplementasian
strategi perusahaan, strategi yang dimaksud adalah perusahaan harus mampu menyatukan persepsi cara pandang
antara karyawan dengan pimpinan dalam mencapai tujuan perusahaan. Berbagai bentuk keberhasilan aktifitas
dalam pengelolaan perusahaan bukan hanya bergantung pada keunggulan teknologi, dana operasional, sarana
ataupun prasarana yang baik, melainkan juga ditentukan dari kegiatan pendayagunaan karyawannya. Oleh
karena itu, perusahaan dituntut untuk dapat mengelolah sumber daya manusia atau karyawan yang dimiliki
dengan baik demi kelangsungan dan kemajuan organisasi ataupun perusahaan. Agar dapat mencapai kemampuan
maksimal serta memiliki sikap yang profesional, setiap perusahaan memiliki bagian pengelolaan karyawan, para
pengelolah karyawan ini melaksanakan program pelatihan, keahlian, pengembangan, dan pemeliharaan. Dalam
melakukan pemberdayaan sumber daya manusia faktor faktor emosi dan psikologi juga perlu dipertimbangkan
khususnya motivasi.

Setiap karyawan senang dimotivasi karena dengan adanya motivasi akan membuat karyawan semangat,
merasa dihargai dan diperhatikan kinerjanya. Dengan adanya motivasi yang jelas dalam suatu perusahaan akan

14


mailto:1aylaaza11@gmail.com
mailto:2Mhd.Amin1111@gmail.com
mailto:3Midrawati986@gmail.com,%204Winda.124@gmail.com

Kapital: Jurnal llmu Manajemen
Volume 05, No 01, Maret 2023
Hal 14-19

menjadikan karyawan lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahaan.
Pengelolaan sumber daya manusia tidak terlepas dari faktor karyawan yang dapat diharapkan berprestasi sebaik
mungkin demi mencapai tujuan perusahaan.

Motivasi yang baik tentunya akan memberikan dampak yang baik pula pada kemajuan perkembangan
perusahaan. Didalam perusahaan sendiri motivasi dibutuhkan sebagai alat untuk mendorong karyawan agar
memiliki semangat dan dedikasi yang tinggi dalam membangun perusahaan tempatnya bekerja. Faktor-faktor
tersebut bisa dimunculkan manakala komunikasi antara perusahaan dan karyawannya terjalin dengan
baik.Perusahaan dalam memberikan motivasi harus selalu menekankan pola komunikasi dan penyampaian yang
elegan.

Komunikasi sebagai sarana dalam penyampaian maupun pembagian tugas dalam organisasi merupakan
solusi terhadap meningkatnya kepuasan kerja, karena dengan komunikasi kita dapat mempelajari perilaku
seseorang . Interaksi yang baik antar karyawan akan menghasilkan komunikasi efektif. Didukung hasil
wawancara dengan beberapa karyawan, menyatakan bahwa jika ada komunikasi yang kurang
efektif antar rekan Kkerja, salah satu karyawan melimpahkan pekerjaannya kepada rekan kerja
lainnya dan hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan atasan maka karyawan tersebut
akan saling menyalahkan. Permasalahan tersebut tidak hanya mengakibatkan adanya konflik yang
berkepanjangan antar sesama karyawan tetapi juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja.Kepuasan
kerja yang menurun juga berdampak langsung pada  kinerja dan performa perusahaan. Menurut
Apriani  (2012:76), kepuasan kerja adalah segala sesuatu yang bergantung kepada apa yang
diinginkan seseorang dan apa Yyang mereka peroleh dari hasil pekerjaannya. seseorang yang
paling tidak merasa puas adalah mereka yang mempunyai keinginan paling banyak, namun
mendapat hasil yang paling sedikit. Sedangkan orang yang merasa paling puas adalah orang
yang menginginkan banyak dan mendapatkan lebih. Kepuasan mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya, yang nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan serta
tanggung jawab lainnya.

Melihat pentingnya karyawan dalam organisasi, maka karyawan memerlukan perhatian lebih
serius terhadap tugas yng dikerjakan sehingga tujuan organisasi tercapai. Peningkatan motivasi,
komunikasi dan kepuasan kerja oleh perusahaan, diharapkan dapat menambah baik performa serta
komitmen pada diri karyawan. Dengan motivasi kerja yang tinggi karyawan akan bekerja lebih
giat didalam melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah karyawan
tidak mempunyai semangat bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Penelitian ini dilakukan untuk dapat menganalisa pengaruh motivasi, komunikasi
kerja terhadap kepuasan kerja para karyawan dalam  meningkatkan laba  penjualan
perusahaan.Harapannya penelitian ini mampu meningkatkan motivasi kerja serta dapat menciptakan
iklim kerja yang lebih kondusif dan bergairah lagi dalam bekerja. Berdasarkan uraian diatas
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi, Komunikasi
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dalam Peningkatkan Laba Penjualan Buah di Brastagi
Supermarket Rantauprapat”.

2. PEMBAHASAN

Responden yang menjadi sampel penelitian ini ada sebanyak 35 orang sesuai dengan
ketentuan yang telah diberikan oleh pihak Brastagi Supermarket.Penyajian data responden
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri yang meliputi jenis kelamin, umur
dan lamanya bekerja.

Analisis Deskriptif adalah hasil penelitian yang menggambarkan jawaban responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel. Variabel-
variabel  tersebut diukur menggunakan skala likert 1-5. Melalui rumusan indikator-indikator yang
telah di pilih diharapkan peneliti dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi Mptivasi,
Komunikasi kerja dan kepuasan Kkerja dalam peningkatan laba penjualan. Untuk melihat tingkatan
perilaku karyawan terhadap indikator-indikator yang ditanyakan, dapat disusun kelas dengan
menggunakan Jarak Interval.

Cara menentukan panjang interval kelas menurut sugiono (2012: 36 ) dapat menggunakan
rumusan sebagai berikut:

Nilai Tertinggi — Nilai Terrendah

Panjang kelas = Jumlah Kelas

Panjang kelas = 5-1
5
= 08
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Berikut ini adalah tabel skala likert menggunakan hasil interval kelas 0,8 yang dapat
disimpulkan berdasarkan rata-rata jawaban responden:

Tabel 2.1 Interval Kelas Dalam Skala Likert

No Interval Kelas Keterangan

1 43 < 50 Sangat Baik

2 35 = 472 Baik

3 29 < 34 Cukup Baik

4 19 < 26 Kurang Baik

5 10 < 18 Sangat Kurang Baik
Sumber :  Sugiono

2.1 Uji Validitas

Menurut  Wiratna Sujarweni  dalam bukunya Statistik dan penelitan (2012:23), Uji
Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan indikator-indikator dalam suatu daftar pertanyaan
dalam mendefinisikan suatu Variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu
kelompok variabel tertentu. Dia juga menyebutkan bahwa Uji Validitas sebaiknya dilakukan pada
setiap indikator pertanyaan. Hasil r hitung kita bandingkan dengan ryge dimana df = n - 2
dengan sig 5%. Jika I tae < TMhiwng Maka valid.

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan setiap skor variabel indikator secara
statistik, hasil dari korelasi tersebut dinamakan korelasi Product moment (rnwng). Dengan mem
bandingkannya dengan ry,y didapat dengan menggunakan tabel r product moment yaitu
menentukan n (sampel) = 35-2 = 33 dengan sig. o = 0,05 sehingga didapat ry, Sebesar
0,333 Ketentuannya apabila nilai ryiwng lebin besar dibanding rrae maka indikator atau kuesioner
dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator 1 piwng I Tabel Sig Kesimpulan
X1.1 0.640 0.333 0.05 Valid
X1.2 0.619 0.333 0.05 Valid
Motivasi X1.3 0488 0.333 0.05 Valid
X1.4 0.687 0.333 0.05 Valid
X1.5 0.697 0.333 0.05 Valid
L X2.1 0.721 0.333 0.05 Valid
Komgpj';‘as' X2.2 0.754 0333 0.05 Valid
X2.3 0.790 0.333 0.05 Valid
Y.l 0.537 0.333 0.05 Valid
Y.2 0.641 0.333 0.05 Valid
Kepuasan Y.3 0.674 0.333 0.05 Valid
Kerja Y.4 0.717 0.333 0.05 Valid
Y.5 0.673 0.333 0.05 Valid
Y.6 0.659 0.333 0.05 Valid

Sumber: Peneliti, data diolah  (2022)

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, hasil uji validitas memperlihatkan nilai ryiyng
setiap indikator lebih besar dibanding nilai rrue, hal ini menunjukkan indikator dari variabel
Motivasi (X1), Komunikasi Kerja (X2), dan Kepuasan kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alat
ukur variabel penelitian.

2.2. Uji Reliabilitas

Uji Reabilitas digunakan intuk melihat tingkat keakuratan indikator dalam kuesioner yang
digunakan sebagai alat ukur variabel.Uji Reabilitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai
Alpha Cronbach’s variabel standar 0.60 Jika nilai Alpha Kurang dari 0.60 maka kuesioner
dinyatakan Unreliabel/tidak reliabel, jika lebih dari 0.60 maka dinyatakan Reliabel.

Tabel 2.2.1 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Nilai Alpha Keterangan
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Motivasi (X1) 0.674 Reliabel
Komunikasi Kerja (X2 0.620 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0.728 Reliabel

Sumber: Peneliti, data diolah  (2022)

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, hasil uji reabilitas memperlihatkan nilai alpha
cronbach lebih besar dari 0.6 , kondisi ini menunjukkan bahwa indikator dari variabel

Motivasi (X1), Komunikasi Kerja (X2), dan Kepuasan kerja (Y) dinyatakan valid dan reliabel
sebagai alat ukur variabel penelitian.

2.3 Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel idependen
dan variabel dependen ataupun besaliknya mempunyai ikatan distribusi normal atau tidak.Uji
Normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi Motivasi, komunikasi
kerja dan kepuasan kerja.

Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis One sample Kolmogorov-Smirnov, yang
menyatakan

a. variabel terdistribusi  normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 atau (Sig)
> o = 0.05.

b. angka signifikansi (Sig) < o = 0.05 maka data tidak terdistribusi dengan normal.
Berikut ini adalah pengujian normalitas teknik analisis One sample Kolmogorov —

Smirnov menggunakan program SPSS .Metode yang digunakan adalah penggujian secara
visual dengan gambar normal Probability plot/P-plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
10

o8

cipected Cum Prob

oo 0z 04 os oe 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2.2.1
P-Plot  Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.3 scatter plot (titik) terlihat mengikuti disepanjang garis diagonal
grafik.Hal ini menunjukan bahwa residual data terdistribusi normal. Untuk lebih  memastikan
dapat dilakukan uji statistik seperti terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.2.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
in 35
fNormaI Parameters3® Mean .0000000
Std. Dewviation ST111136
EI'-.-1|:|sl Extreme Differences Absolute 111
Positive 1
Megative - 067
Test Statistic 111
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054
a. Test distribution is Mormal
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d

. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2022
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar
0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas kolmogrov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi (X1) secara parsial berpengaruh
terhadap kepuasan kerja (Y) dapat dilihat dari hasil uji t dengan nilai Signifikansi variabel
bebas lebih kecil dari 0,05.Hal ini mendukung hipotesis yang dikemukakan “Bahwa Motivasi
dan Komunikasi Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dalam meningkatkan
laba penjualan di Brastagi Supermarket Rantauprapat”.

Motivasi(X1) secara parsial berpengaruh terhadap Kepuasan kerja (Y) yang dibuktikan
dengan hasil uji t dimana nilai signifikan variabel Motivasi lebih kecil dari 0,05 vyaitu sebesar
0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang dapat menunjang tercapainya tujuan
perusahaan adalah Motivasi.

Komunikasi Kerja (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Kepuasan kerja (Y) yang
dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai signifikan variabel Komunikai lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,003. Hasil ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang dapat menunjang
tercapainya tujuan perusahaan adalah Komunikasi.

Motivasi dan Komunikasi akan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan yang dihasilkannya.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Motivasi dan Komunikasi maka semakin tinggi pula
tingkat Kepuasan kerja karyawan.Hal ini juga berdampak baik bagi penjualan perusahaan. Maka
dari itu sarannya perusahaan harus meningkatkan  Motivasi dan terus menjaga  Komunikasi
kerja yang baik demi terciptanya lingkungan kerja yang produktif.

“Bahwa variabel Motivasi (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh  terhadap Kepuasan Kerja (Y)” pada karyawan Brastagi
Supermarket Rantauprapat. Hal ini dapat dilihat dengan FHitung sebesar 195.058 dengan nilai
signifikan sebesar 0.001 yang lebih kecil dari o (0,05), Bahwa dari hasil uji F (simultan)
diperoleh keterangan bahwa dalam  meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan (Y) perlu adanya
Motivasi(X1), dan Komunikasi Kerja (X2) agar tercipta rasa nyaman dalam bekerja sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai.

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian diketahui bahwa Motivasi (X1), Komunikasi Kerja
(X2) mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat Kepuasan Kerja (Y) pada karyawan
Brastagi Supermarket Rantauprapat.Variabel tersebut mempunyai tingkat kontribusi yang besar
dalam mempengaruhi peningkatan laba penjualan. Variabel Berdasarkan dari hasil analisis
penelitian diketahui bahwa Motivasi (X1), Komunikasi Kerja (X2) memiliki pengaruhterhadap
variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 92,4 % sedangkan sisanya 7,6 % dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel penelitian ini

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai  tujuan hipotesis awal yang
dilakukan dengan menggunakan analisis Regresi, maka dapat ditarik kesimpulan, Hasil analisis uji
T untuk variabel Motivasi (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 18.518 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,001. Jadi nilai tHitung (18.518) > tTabel (2.036) dan nilai signifikan yang dihasilkan
0,001 jauh lebih kecil dari a = 0,05. Artinya bahwa Motivasi (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat Kepuasan Kerja (Y). Hasil analisis uji T untuk variabel
Komunikasi Kerja(X2) diperoleh nilai nilai tuiwng (3.237) > trape (2.036) dan nilai signifikan
yang dihasilkan 0,003 jauh lebih kecil dari o = 0,05. Artinya bahwa Komunikasi Kerja (X2)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Kepuasan Kerja (Y) di Brastagi
Supermarket Rantauprapat.

Hasil analisis uji F diperoleh nilai Fyiung Sebesar 195.058 dengan nilai signifikan sebesar
0,000. Jadi nilai Fuiyng (195.058) > Frape (3.28) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar
0.001 dan nilai ini jauh lebih kecil dari = 0,05, Artinya bahwa variabel Motivasi (X1) dan
Komunikasi Kerja (X2) secara simultan (bersama) berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kepuasan Kerja (Y). Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel
Motivasi (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan kerja (Y) di Brastagi Supermarket Rantauprapat. Hasil Koefisien Determinan dari
analisis penelitian diketahui bahwa Motivasi (X1), Komunikasi Kerja (X2) memiliki pengaruh
terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 96,1 % . serta variabel Motivasi (X1) dengan
nilai koefisien p (beta) sebesar 0.918 yang merupakan nilai terbesar diantara variabel lain,
menjadikan Motivasi menjadi variabel dominan.
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